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Abstract

Background: Pregnant women are a nutritionally vulnerable group that requires adequate nutrition for the health
of the mother and fetus. Efforts to increase the knowledge and attitudes of pregnant women about nutrition and
food safety can be done through counselling.

Obijective: This study aims to find out the effectiveness of counselling to increase the knowledge and attitudes of
pregnant women regarding nutrition and food safety.

Method: The research method used was quasi-experimental. The sample is pregnant women in the Landasan Ulin
area, Banjarbaru with as many as 30 respondents. The research was conducted from March to December 2022.
Data was collected by interview using a questionnaire. Variable measurements were carried out before and after
counselling. Data were analyzed statistically by t test, at significance a=0.05.

Result: There are significant differences in the value of knowledge and attitude values before and after
counselling. A significant increase in knowledge was found on 4 knowledge items, namely about a balanced menu,
sources of vitamins, separating raw and cooked equipment, and substitute foods. Over all there is an increase in
the value of the attitude before and after counselling.

Conclusion: There are significant differences in knowledge and attitudes about nutrition and food safety before
and after counselling which shows a positive effect on pregnant women.
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Abstrak

Latar belakang: Ibu hamil merupakan kelompok rawan gizi yang memerlukan gizi cukup untuk kesehatan ibu
dan janinnya. Upaya peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang gizi dan keamanan pangan salah
satunya dapat dilakukan dengan konseling.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas konseling terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap
ibu hamil tentang gizi dan keamanan pangan.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen, dengan desian one group pre-test and post-
test. Sampel adalah ibu hamil di wilayah Landasan Ulin, Banjarbaru sebanyak 30 responden. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret — Desember 2022. Data dikumpulkan dengan wawancara menggunakan kuesioner.
pengukuran pengetahuan dan sikap dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan sesudah konseling dengan rentang waktu
10 hari. Data dianalisis secara statistik dengan uji t berpasangan (paired t-test), pada kemaknaan a=0.05.

Hasil: Terdapat perbedaan signifikan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah konseling (nilai p=0,001). Terdapat
perbedaan signifikan nilai sikap sebelum dan sesudah konseling (nilai p=0,000). Ditemukan peningkatan
pengetahuan secara signifikan pada 4 item pengetahuan yaitu tentang menu seimbang, sumber vitamin,
memisahkan peralatan mentah dan matang, dan makanan pengganti. Secara keseluruhan terdapat peningkatan
nilai sikap dari sebelum dan sesudah konseling.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan signifikan pengetahuan dan sikap tentang gizi dan keamanan pangan sebelum
dan sesudah dilakukan konseling yang menunjukan pengaruh positif pada ibu hamil. Petugas kesehatan
disarankan memberikan konseling rutin dengan beragam media yang mudah dipahami.

Kata kunci: Konseling, Pengetahuan, Sikap, Gizi, Keamanan Pangan
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PENDAHULUAN

Ibu hamil merupakan kelompok rawan gizi
yang membutuhkan gizi dalam jumlah cukup
agar ibu dan janinnya dalam keadaan sehat. Jika
kebutuhan gizi tidak terpenuhi, maka berisiko
mengalami kurang energi kronis (KEK),
anemia, gangguan akibat kurang yodium
(GAKY). Masalah kurang gizi berdampak pada
pertumbuhan fisik dan perkembangan mental
anak serta penurunan kecerdasan.! Keadaan
gizi ibu hamil sejak usia remaja, termasuk
banyaknya anemia pada ibu hamil dan remaja
putri berpengaruh terhadap keadaan stunting.?

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas)  tahun 2018, ibu hamil yang
mengalami anemia sebanyak 48,9%, ibu hamil
yang mengalami Kekurangan Energi Kronis
(KEK) sebanyak 17,3%, dan ibu hamil
memiliki risiko komplikasi persalinan yang
dapat menyebabkan kematian sebanyak 28%.°
Faktor-faktor yang mempengaruhi gizi pada ibu
hamil yaitu Pengetahuan, sikap, tingkat
Pendidikan, kualitas diet, aktivitas fisik,
konsumsi suplemen, Indeks masa tubuh saat
kehamilan, dan konsumsi alkohol.*
Pengetahuan dan sikap merupakan akar
masalah gizi pada ibu hamil. Pengetahuan dan
sikap yang baik akan mendorong perilaku
konsumsi yang baik dan perilaku kesehatan
yang lainnya.

Peningkatan pemahaman dan sikap terkait gizi
dan pangan yang aman pada ibu hamil penting
dilakukan untuk dapat membentuk perilaku
konsumsi yang baik dan aman. Menurut
Simanjuntak et al. pengetahuan dan sikap
berhubungan secara signifikan dengan status
gizi pada ibu hamil.® Pengetahuan yang baik
pada ibu hamil akan  meningkatkan
pengambilan keputusan yang baik dalam
berperilaku. Ibu hamil dengan pengetahuan gizi
dan keamanan pangan yang baik kemungkinan
akan mampu menangani pangan secara aman
dan memberikan gizi yang cukup untuk janin
yang dikandungnya.®

Pada penelitian llmiani et al. menemukan
perbedaan peningkatan berat badan selama
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hamil antara ibu yang berpengetahuan baik dan
kurang.” Upaya peningkatan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang gizi dan keamanan
pangan salah satunya dapat dilakukan dengan
konseling. Konseling gizi adalah serangkaian
kegiatan dengan proses komunikasi dua arah
antara klien dan konselor guna meningkatkan
dan menanamkan pengetahuan, sikap dan
perilaku sehingga membantu klien mengetahui
dan menyelesaikan permasalahan gizi yang
dihadapi.® Konseling juga perlu dilakukan
terkait dengan keamanan pangan dalam
menangani makanan yang dikonsumsi ibu
hamil.

Menurut Craig et al. terdapat beberapa penyakit
bawaan makanan yang dapat menyebabkan
konsekuensi kesehatan yang serius pada
neonatus dan ibu hamil. Sebagai solusinya
penyedia layanan kesehatan terkait obstetri
ginekologi perlu mempertimbangkan untuk
melakukan konseling keamanan pangan bagi
wanita yang merencanakan kehamilan dan ibu
hamil yang berkunjung ke layanan kesehatan.
Konseling dan edukasi tersebut dapat
mencegah terjadinya keguguran akibat cemaran
pada pangan dan meningkatkan kualitas
kehamilan menjadi lebih baik.°

Pengetahuan gizi dan keamanan pangan pada
ibu hamil masih belum cukup baik, misalnya
pengetahuan keamanan pangan pada ibu hamil,
sebagai contoh pada penelitian di negara maju,
sebuah survei nasional terhadap 403 ibu hamil
di Amerika Serikat kurang dari 30% yang
mengetahui cara mencegah konsumsi makanan
yang terkontaminasi.® Begitupun beberapa
penelitian di Indonesia, pada penelitian
Apriliani et al. ditemukan ibu hamil memiliki
pengetahuan tentang gizi dengan kategori
kurang sekitar 42,1%, dan penelitian
Liliandriani dan  Nengsi  menemukan
pengetahuan gizi ibu hamil dengan kategori
kurang sebanyak 45%.% Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan efektivitas
konseling terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap ibu hamil tentang gizi dan keamanan
pangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen. Desain yang digunakan adalah one
group pre-test and post-test design. Populasi
dalam penelitian ini adalah ibu hamil di
Wilayah Landasan Ulin Utara, Banjarbaru yang
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merupakan salah satu wilayah dengan angka
stunting yang relatif tinggi. Sampel diambil
secara purposive sampling sebanyak 30 ibu
hamil. Sampel tersebut adalah ibu hamil yang
datang ke posyandu dan bersedia menjadi
responden. Setelah menandatangani informed
consent, kemudian diberikan konseling tentang
gizi dan keamanan pangan secara individu
menggunakan media edukasi berupa leaflet.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober —
Desember 2022.

Penelitian ini mengkaji variabel pengetahuan
dan sikap tentang gizi dan keamanan pangan.
Data dikumpulkan dengan cara wawancara
menggunakan kuesioner terstruktur yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengukuran
pengetahuan dan sikap dilakukan sebanyak 2
kali yaitu sebelum dan sesudah dilakukan
konseling dengan rentang waktu 10 hari.

Materi konseling berupa leaflet berisikan
tentang lima kunci keamanan pangan,
kebutuhan gizi ibu hamil, sumber zat gizi,
anjuran konsumsi untuk ibu hamil, dan contoh
menu untuk ibu hamil. Konseling dilakukan
dalam rangka kegiatan penelitian dengan waktu
konseling kurang lebih selama 30 menit.

Pengukuran pengetahuan menggunakan 14
item pertanyaan dengan bobot nilai 1 untuk
jawaban benar, dan 0 untuk jawaban salah,
sehingga total nilai tertinggi pengetahuan

adalah 14 dan terendah adalah 0. Pengukuran
sikap menggunakan 11 pernyataan yang terbagi
menjadi  pernyataan positif dan negatif.
Pernyataan positif diberi bobot nilai 1= sangat
tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=setuju, dan
4=sangat setuju. Pernyataan negatif diberi
bobot nilai 1=sangat setuju, 2=setuju, 3=tidak
setuju, dan 4=sangat tidak setuju. Total nilai
sikap terendah adalah 11 dan tertinggi adalah
44,

Data pengetahuan dan sikap pra dan pasca
konseling dianalisis secara statistik dengan uji t
berpasangan (paired t-test). Uji tersebut untuk
melihat signifikansi perbedaan pengetahuan
dan sikap pra dan pasca dilakukan konseling
terkait gizi dan keamanan pangan. Penentuan
tingkat signifikansi menggunakan a=0.05. Bila
nilai p<o maka ada perbedaan yang signifikan
pada kedua variabel yang uji.

Penelitian ini sudah mendapatkan Ethical
Clearance dari Komisi Etik Penelitian
Universitas Sari Mulia Banjarmasin dengan
Nomor: 275/KEP-UNISM/X/2022.

HASIL

Hasil penelitian pengaruh konseling terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil
terkait gizi dan keamanan pangan pada ibu
hamil di wilayah Landasan Ulin, Banjarbaru
secara umum disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan dan Sikap Tentang Gizi dan Keamanan Pangan Pada Ibu Hamil
di Wilayah Landasan Ulin Banjarbaru

Variabel Mean Standard Mean p-value
Deviation difference
sebelum 9,47 1,432 -
Pengetahuan sesudah 1050 1717 1,033 0,001
. sebelum 31,93 2,677 -
Sikap sesudah 38,20 2,041 6267 0,000

Keterangan: *signifikan pada a 0.05.

Pengetahuan ibu hamil tentang gizi dan
keamanan pangan secara umum mengalami
kenaikan sebanyak 1,033 poin nilai setelah
mendapatkan konseling. Hasil uji statistik
terhadap perbedaan rata-rata nilai pengetahuan
sebelum dan sesudah konseling menunjukan
perbedaan yang signifikan (p=0,001< 0=0,05).
Hal tersebut menunjukan adanya pengaruh
yang nyata bahwa  konseling  dapat
meningkatkan pengetahuan gizi dan keamanan
pangan pada ibu hamil. Penelitian terhadap
sikap ibu hamil pun demikian, diketahui terjadi

peningkatan nilai sikap sebanyak 6,267 poin
(16,41%) setelah mendapatkan konseling gizi
dan keamanan pangan, dengan hasil uji statistik
mendapatkan nilai p=0,000, yang lebih kecil
dari a=0,05. Hal tersebut juga menunjukan
adanya perbedaan signifikan antara nilai sikap
sebelum dan sesudah dilakukan konseling,
yang berarti bahwa konseling berpengaruh
secara nyata terhadap peningkatan sikap ibu
hamil terkait gizi dan keamanan pangan.
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Pengaruh konseling terhadap peningkatan
pengetahuan tentang gizi dan keamanan
pangan

Pengaruh konseling terhadap pengetahuan gizi
dan keamanan pangan pada ibu hamil secara
lebih rinci berdasarkan item pertanyaan
pengetahuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komponen Pengetahuan Tentang Gizi dan Keamanan Pangan Pada Ibu Hamil
di Wilayah Landasan Ulin, Banjarbaru

Mean
No Item pengetahuan Mean difference p-value
. sebelum 0,07 -
1. Menu seimbang sesudah 0.47 0,400 0,000
. sebelum 0,20 -
2. Sumber vitamin sesudah 0.57 0,367 0,000
3 Jenis-jenis zat gizi sebelum 0.00 - -
) J g sesudah 0.00
. . sebelum 0,67
4, Sumber protein hewani sesudah 0.60 - 0,067 0,489
. sebelum 0.90 0,326
5. Sumber karbohidrat sesudah 0.97 0,067
6. Sumber vitamin dan mineral sebelum 1,00 - 0,067 0,161
sesudah 0,93
. . sebelum 0,87
7. Keekonomisan makanan bergizi sesudah 0.77 - 0,100 0,264
. . sebelum 0,97
8. Mencuci tangan sebelum menangani pangan sesudah 0.97 0,000 1,000
. sebelum 1,00
9. Mencuci bahan makanan sesudah 1.00 - -
Memisahkan peralatan makanan mentah dan _ sebelum 0,80 -
10. matang sesudah 1,00 0,200 0,012
Memisahkan menyimpan makanan mentah sebelum 0,97
11 dan matang sesudah 1,00 0,033 0,326
. . sebelum 1,00
12.  Penggunaan air bersih sesudah 0.93 - 0,067 0,161
. sebelum 0,07 -
13. Makanan pengganti sesudah 0.30 0,233 0,006
. L sebelum 0,97
14.  Pilar gizi seimbang sesudah 1.00 0,033 0,326
Keterangan: *signifikan pada o 0.05.
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan Sisanya sebanyak 8 item pengetahuan

pada Tabel 2, ditemukan peningkatan
pengetahuan secara signifikan pada 4 item
pengetahuan yaitu tentang menu seimbang,
sumber vitamin, memisahkan peralatan mentah
dan matang, dan makanan pengganti. 2 item
pengetahuan tentang jenis-jenis zat gizi, dan
mencuci bahan makanan tidak mengalami
perubahan nilai setelah dilakukan intervensi.

mengalami perubahan tetapi tidak signifikan.

Pengaruh konseling terhadap peningkatan
sikap tentang gizi dan keamanan pangan

Penelitian pengaruh konseling pada ibu hamil
terhadap perubahan sikap secara rinci
berdasarkan item pertanyaan disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Komponen Sikap Tentang Gizi dan Keamanan Pangan Pada Ibu Hamil di
Wilayah Landasan Ulin Banjarbaru

Mean

No Item sikap Mean difference p-value
1. Keekonomisan pangan bergizi Zigﬁ:j“ar;‘ iég - 0,267 0,043*
2. Gizi seimbang Zigﬁ:j“ar;‘ ;;‘; 0,310 0,107

3. Mencuci bahan pangan Ziks)szjuara ggg 0,533 0,000*
4. Bahan makanan pengganti Ziks)s:juaw ggg 0,833 0,000*
5. Pemilihan pangan aman ZZZSLUHT g%g 0,567 0,000*
6. Membaca label pangan ZZZSLUHT gég 0,700 0,000*
7. Memilih pangan hewani ZigEL“aT gig 0,500 0,014*
8. Pemilihan Bahan Tambahan Pangan SSZZSLUaT 53(7) 0,867 0,000*
9. Pengolahan pangan aman dan seimbang ZZZSLUaT gég 0,833 0,000*
T i —
11.  Anjuran minum susu ZZ:SLUarQ gg; 0,700 0,000*

Keterangan: *signifikan pada a 0.05.

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 3
secara keseluruhan menunjukan terdapat
peningkatan nilai rerata sikap dari sebelum dan
sesudah pemberian konseling. Berdasarkan
hasil uji statistik menunjukan perbedaan nilai
rata-rata yang signifikan, artinya pemberian
konseling berpengaruh pada perubahan sikap
terkait gizi dan keamanan pangan pada ibu
hamil. Terdapat 1 item sikap yang terpengaruh
secara negatif yaitu terkait keekonomisan
pangan bergizi, dan 1 item sikap menunjukan
tidak ada perbedaan nilai yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pemberian konseling
yaitu item sikap terkait gizi seimbang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menemukan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan sikap secara
signifikan pra dan pasca dilakukan konseling.
Hal ini dapat diartikan bahwa konseling telah
mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap
pada ibu hamil terkait gizi dan keamanan
pangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Azhari yang menemukan adanya
pengaruh pendidikan gizi terhadap
pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dan
setelah dilakukan intervensi ceramah ataupun
dengan video.*

Adanya efek konseling pada peningkatan
pengetahuan dan sikap pada ibu hamil dapat
disebabkan karena konseling pada penelitian ini
dilakukan secara perindividu ibu hamil,
sehingga ibu hamil lebih fokus dan mudah
memahami  edukasi yang disampaikan.
Menurut Permatasari et al. Pemberian edukasi
gizi dan kesehatan reproduksi pada kelompok
kecil menggunakan metode interaktif mampu
menambah pengetahuan, sikap, dan perilaku
yang baik pada ibu hamil.®® Perbedaan pada
metode konseling secara individu dengan
kelompok kecil tetapi menunjukan hasil sama-
sama berpengaruh terhadap pengetahuan,
artinya edukasi dengan dua metode tersebut
tetap efektif untuk dilakukan. Edukasi
kesehatan dengan konseling juga mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap menjadi
lebih baik pada ibu hamil.**

Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil
terkait gizi dan keamanan pangan lebih jauh
diharapkan dapat meningkatkan status gizi ibu
dan janinnya. Hal tersebut identik dengan
penelitian Sunuwar et al. bahwa intervensi
edukasi gizi dan diet berdasarkan pangan
banyak mengandung zat besi secara nyata
berhubungan dengan penambahan jumlah
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hemoglobin, peningkatan konsumsi pangan dan
pengetahuan gizi tentang anemia dan pangan
yang banyak mengandung zat besi,'* sehingga
sebaiknya konseling gizi dan keamanan pangan
perlu terus dilakukan. Aspek penting dari
intervensi ini adalah peningkatan pengetahuan
yang akhirnya diterjemahkan  menjadi
perubahan sikap dan praktik. Program
intervensi berupa konseling yang menargetkan
bidang pengetahuan dan praktik harus menjadi
bagian integral dari program dan layanan
pemerintah.*

Pengaruh konseling terhadap peningkatan
pengetahuan tentang gizi dan keamanan
pangan

Perubahan peningkatan pengetahuan secara
signifikan pada ibu hamil setelah konseling
terjadi pada 4 dari 14 item pertanyaan
pengetahuan, hal tersebut menunjukkan
konseling yang dilakukan belum cukup
meningkatkan pengetahuan secara menyeluruh
pada ibu hamil. Kurang efektifnya konseling
tersebut mungkin karena konseling baru
dilakukan satu kali, sehingga keterpaparan
masih belum cukup meningkatkan pengetahuan
secara menyeluruh.

Faktor lain yang mempengaruhi Kkurang
efektifnya konseling ini adalah media yang
digunakan. Menurut Azhari et al. Media
pendidikan dengan menggunakan gambar, dan
audio lebih efektif dalam menyampaikan
informasi.> Begitupun temuan Novelinda di
Padang yang membandingkan penggunaan
booklet dan media video pada siswa Madrasah
Tsanawiyah terkait konsumsi buah dan sayur.
Pada penelitian tersebut, penggunaan video
lebih efektif untuk memperbaiki perilaku
konsumsi buah dan sayur.*’

Intervensi edukasi perlu dilakukan dengan
berbagai cara dan tingkat keterpaparan yang
lebih baik. Menurut Tylor et al. Intervensi
edukasi gizi pada ibu hamil dapat
meningkatkan kualitas diet, keterampilan
menangani makanan dengan benar, dan
pemahaman lain terkait Kesehatan.’* Begitu
juga menurut Daranga et al. bahwa konseling
gizi memakai sarana pembelajaran berupa
leaflet merupakan cara lain yang efektif untuk
menambah pemahaman pada ibu hamil.*®

Pengaruh konseling terhadap peningkatan
sikap tentang gizi dan keamanan pangan

Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya
perbedaan signifikan hampir pada seluruh item
pernyataan sikap antara sebelum dan setelah
dilakukan konseling. Hal tersebut dapat
diartikan adanya pengaruh konseling terhadap
perubahan sikap ibu hamil tentang gizi dan
keamanan pangan kearah peningkatan yang
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Doloksaribu dan Simatupang; dan Fifit yang
menemukan bahwa konseling memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
sikap  wanita pranikah tentang gizi
prakonsepsi.®®?*  Perbedaannya  dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian Doloksaribu
tidak dijelaskan secara detail komponen sikap
yang diteliti, sedangkan pada penelitian Fifit
merupakan penelitian literature review.

Peningkatan sikap pada hampir semua item
pernyataan dalam penelitian ini dapat terjadi
karena setelah dilakukan konseling, ibu hamil
dapat lebih banyak mengetahui tentang gizi dan
keamanan pangan sehingga membentuk sikap
yang lebih baik. Sesuai pula dengan hasil
penelitian Nainggolan et al. yang menemukan
terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap
setelah dilakukan intervensi dengan metode
ceramah dan booklet pada ibu hamil terkait
pencegahan stunting.?? Perilaku ibu hamil
terkait pemenuhan gizi dan praktik keamanan
pangan akan lebih kuat bila didasari oleh
pengetahuan dan sikap yang baik. Sehingga
intervensi untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap tentang gizi dan keamanan pangan
sangat perlu dilakukan secara terus menerus
dan terintegrasi dengan berbagai program dan
berbagai media.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan signifikan pengetahuan
dan sikap tentang gizi dan keamanan pangan
sebelum dan sesudah dilakukan konseling yang
menunjukan pengaruh positif pada ibu hamil.
Secara spesifik efektifitas konseling belum
mampu meningkatkan seluruh item
pengetahuan gizi dan keamanan pangan.
Konseling mampu  secara  signifikan
meningkatkan hampir seluruh item sikap
tentang gizi dan keamanan pangan.

SARAN

Disarankan kepada para petugas kesehatan
untuk memberikan konseling dan edukasi
secara rutin dengan beragam media yang
menarik dan mudah dipahami. Media yang
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digunakan untuk konseling dapat berupa
leaflet, booklet, video, simulasi, dan media
lainnya untuk meningkatkan literasi dan
keterpaparan pengetahuan. Pemberian
konseling  sebaiknya dilakukan dengan
menyesuaikan waktu ibu hamil. Hal tersebut
dapat meningkatkan  pengetahuan  dan
membentuk sikap yang kemudian
direalisasikan dalam perilaku yang dapat
berdampak pada peningkatan gizi ibu dan
bayinya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada ibu
hamil di wilayah Landasan Ulin Utara atas
kerjasamanya yang baik sebagai sampel dalam
penelitian ini. Terimakasih juga disampaikan
kepada STIKES Husada Borneo yang telah
memberikan fasilitasnya konseling untuk
intervensi dalam penelitian.
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